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ABSTRAK

Indah Lestari (160303009), dosen pembimbing | Dr. Abdillah, M.Pd, dan
pembimbing Il Kaslianto, M.Pd. Judul “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal High Order Thinking
Skill (HOTS) Materi Himpunan pada Masa Pandemi Covid 19.” Pendidikan
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon.

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kesanggupan atau
kemampuan menyelesaikan permasalahan yang rumit dengan cara dan strategi
yang tepat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal high order
thinking skill (HOTS) materi himpunan pada masa pandemi covid 19. Jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, dan dokumentasi
untuk menggali data. Tes dan wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih
dalam kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS himpunan yang diberikan. Dalam penelitian ini tes dan wawancara
dilakukan pada siswa yang memenuhi karakteristik kemampuan pemecahan
masalah soal HOTS himpunan. dari hasil tersebut kemudian digunakan dua subjek
yang memenuhi karakteristik kemampuan pemecahan masalah soal HOTS pada
materi himpunan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan subjek memenuhi tiga
indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu, 1) mengidentifikasi informasi-
informasi. yang ada pada soal, mengetahui syarat cukup dan perlu dalam
menyelesaikan soal (menganalisis). 2) mampu membuat strategi perencanaan
dengan tepat dan mampu menyelesaikan soal dengan benar, mampu membuat
pembuktian serta kesimpulan dari hasil yang diperoleh (mencipta). 3) mampu
mengkritisi soal, menguji kebenaran hasil yang diperoleh, dan mampu menilai
sejauh mana perencanaan tersebut berjalan dengan baik (mengevaluasi).

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Soal HOTS
Himpunan, Masa Pandemi Covid 19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran wajib pada setiap jenjang
pendidikan di Indonesia, mulai dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi.
Matematika mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. Dalam
membuktikan peranan penting dalam dunia pendidikan diperlukan pembelajaran
matematika disetiap jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika bertujuan
mengembangkan segala kemampuan matematis siswa agar memperoleh hasil
belajar matematika yang maksimal. Salah satu hal penting dalam mencapai hasil
belajar tersebut adalah dengan memaksimalkan pembelajaran pada kemampuan
pemecahkan masalah. Setelah belajar matematika, penting bagi siswa untuk bisa
menguasal kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan
masalah matematis menjadi salah satu faktor dalam pencapaian tercapainya tujuan

pendidikan matematika.t

Maya Nurfitriyanti mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah berarti
kecakapan menerapkan pengetahuan yang sebelumnya kedalam situasi yang belum
dikenal. Kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi atau mengenal masalah,

biasanya memecahkan masalah menggunakan cara yang berbeda-beda.

1 Wahyu Hidayat, Ratna Sariningsih. (2018). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dan Adversity Quotient Siswa SMP Melalui Pembelajaran Open Ended. Jurnal Nasional Pendidikan
Matematika. Vol 2, (1), H. 1



Kemampuan ini banyak sekali difaktori oleh latar belakang akademis. Namun, tidak
semua faktor yang disebutkan selalu menyebabkan seseorang mempunyai
kemampuan dalam memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah
muncul terutama jika yang bersangkutan terbiasa atau terlatih dalam menghadapi
masalah. Kemampuan pemecahan masalah banyak menunjang kreatifitas
seseorang, Yyaitu kemampuan menciptakan ide baru, baik yang bersifat asli
ciptaannya sendiri, maupun merupakan modifikasi dari berbagai ide yang telah ada
sebelumnya, proses pemecahan masalah dapat berlangsung jika seseorang
dihadapkan pada suatu persoalan yang didalamnya terdapat sejumlah kemungkinan

jawaban.?

Nitko dan Brookhart dalam Dede Salim Nahdi dan Ujiati Cahyaningsih
mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa
dalam menggunakan beberapa proses berpikir tingkat tinggi dalam rangka
memperoleh solusi atas masalah yang dihadapi.®> Menurut Chi dan Glaser dalam
Schunk memecahkan masalah merupakan suatu aktifitas kognitif yang komplek.
Sebuah masalah timbul ketika terdapat situasi dimana anda mencoba mencapai
beberapa tujuan, dan harus menemukan cara untuk sampai di sana.* Pemecahan

masalah merupakan bagian dari pembelajaran matematika yang sangat penting

2 Maya Nurfitriyanty. (2016). Model Pembelajaran Project Based Learning. Jurnal
Formatif, vol. 6(2), him. 152

3 Dede Salim Nahdi, Ujiati Cahyaningsih. (2019). Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika SD Kelas V dengan Berbasis Pendekatan Saintifik yang Berorientasi pada Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa. Jurnal Cakrawala Pendas, Vol 5 (1), him. 2

4 Schunk, Dale. H. 2012. “Learning Theories: An Educational Perspectives, 6thn Edition.
New York: Pearson Education Inc. HIm. 417



karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki.>

Anderson dan Krathwohl dalam Ribut Tri Pujiastuti mengatakan
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan permasalahan
dengan cara menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta termasuk pemecahan
masalah. Kemampuan penyelesaian masalah sesungguhnya berkaitan dengan hal-
hal yang tidak rutin. Kemampuan pemecahan masalah matematika menurut
Anderson dan Krathwohl mempunyai peranan yang sangat penting yang dapat
dimanfaatkan siswa. Pentingnya memiliki kemampuan pemecahan masalah
menurut Anderson dan Krathwohl adalah membantu peserta didik menjadi lebih
analitis, kritis, serta kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
hidupnya.® Siswa mampu memecahkan masalah ketika mereka dapat menganalisis
informasi yang ada pada permasalahan, mengevaluasi maksud dari permasalahan,
dan mampu untuk menciptakan hal yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan

permasalahan yang ada.

Dari sejumlah pengertian pemecahan masalah di atas, dapat dikatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kesanggupan atau kemampuan
mencari jalan keluar dari permasalahan yang rumit untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang ada, dengan perencanaan dan strategi yang tepat. Seseorang dapat

menyelesaikan permasalahan ketika dapat menyelesaikan masalah dengan cara

S Sutarto Hadi, Radiyatul. (2014). Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya untuk
Mengembangkan. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 2 (1), hIm 53

® Ribut Tri Pujiastuti. (2020). Soal HOTS, Tingkatan Keterampilan Pemecahan Masalah
Matematika. Jawa Tengah: Jatengpos.Co.ld.Sekolah Hebat. him 1



menganalisis persoalan yang ada, mengevaluasi maksud dari permasalahan yang
ada dan mampu menciptakan hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada, sehingga seseorang tersebut mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan tepat dan benar dalam memecahkan masalah dari berbagai

macam situasi.
Dalam Q.S Al-Insyirah ayat 6 Allah berfirman :.
1523 2 A gg)
Artinya “sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa manusia dalam hal ini
pemimpinan sebenarnya mampu untuk menemukan jalan atau langkah-langkah
dalam menyelesaikan masalah yang ia hadapi, karena masalah yang diberikan tidak
melebihi batas kemampuannya. Dalam manajemen istilah pemecahan masalah
dikenal dengan Problem Solving. Problem solving merupakan suatu cara yang dapat
merangsang untuk menganalisis, melakukan evaluasi dalam kesatuan struktur
dimana masalah itu berada, dan menciptakan strategi untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Metode ini menuntut kemampuan untuk melihat sebab
akibat atau relasi-relasi menganalisis melakukan evaluasi dalam kesatuan struktur
dimana masalah itu berada, dan menciptakan strategi untuk menyelesaikan

permasalahan yang ada.

Metode ini menuntut kemampuan untuk melihat sebab akibat atau relasi-
relasi diantara berbagai data, sehingga dapat menemukan solusi dari masalah yang

ada. Untuk dapat memecahkan sebuah masalah bukanlah perkara mudah semudah



membalikkan kedua telapak tangan. Dibutuhkan cara-cara tersendiri untuk dapat

menemukan masalah, akar masalah dan juga solusi atas masalah.’

Sejalan dengan implementasi kurikulum 2013, proses pembelajaran di
sekolah diarahkan memiliki kemampuan berpikir kritis (critical thinking) atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill /HOTS). Kuri kulum
2013 telah mengadpsi Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan
Krathwohl. Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang
telah disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl, terdiri atas kemampuan:
mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan (aplying-
C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan
mengkreasi/mencipta (creating-C6). Karena tuntutan kurukulum sampai pada tahap
mencipta, maka siswa harus terus menerus dilatih untuk menghasilkan sesuatu yang
baru. Saat kegiatan belajar berpindah dari sekolah ke rumah, kemampuan
pemecahan masalah matematika dan HOTS tetap bisa dibangun. Adapun ranah dari
HOTS vyaitu: C-4 (menganalisis), C-5 (mengevaluasi), dan C-6 (mencipta).
Kemampuan pemecahan masalah dibangun melalui stimulant-stimulan berupa
bahan bacaan, tugas atau latihan soal-soal yang membuat peserta didik berpikir

tingkat tinggi (hots).® Untuk itu siswa perlu diberikan soal-soal yang dapat memicu

7 Siregar, Mhd Eko Nanda. (2017). Problem Solving dalam Al'quran Analisis Tafsir Al-
azhar. Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. H. 6

8 Jumiati. (2016). Ipa dan Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi. Jurnal Madrasah
Ibtidaiyah, Vol. 2 (1), HIm. 18



pemikiran siswa agar lebih kritis serta kreatif dengan cara diberikan soal-soal

Higher Order Thinking skill (HOTS).®

Retno Susanti mendefinisikan soal hots adalah soal yang dapat merangsang
siswa untuk menjawab pertanyaan yang mengukur kompetensi siswa dengan tepat
sesuai indikator. Indra Charismiadji mendefinisikan soal HOTS adalah soal yang
membutuhkan daya nalar tingkat tinggi, dengan membiasakan melatih siswa untuk
menjawab soal-soal HOTS, maka diharapkan siswa dapat berpikir secara Kkritis dan
kreatif. Soal hots bukan hanya mengingatkan ataupun menghitung, tetapi juga soal

yang dapat mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang
tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa
melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur
kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan
menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-
beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah
ide dan informasi secara kritis. Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS

tidak berarti soal yang lebih sulit daripada soal recall. Soal-soal HOTS pada

® LAIN. T Whidhiyani, I. N Sukajaya, G Sukewen. (2019). Pengembangan Soal Higher
Order Thinking Skills untuk Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah Geometry. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, vol. 8 (2), h 162

10 LR Retno Susanti, Dr., M. Hum. (2019). Pentingnya Implementasi Pembelajaran dan
Penilaian Berbasis HOTS. Sumatera: Sumeks.Co. h 1



umumnya mengukur kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-C4),

mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6).1*

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur dimensi
metakognitif, tidak sekedar mengukur dimensi faktual, konseptual, atau prosedural
saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan
beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah
(problem solving), memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery)

metode baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat.

Soal High Order Thinking skill bertujuan agar peserta didik dapat melatih
dan meningkatkan kualitas kemampuan pemecahkan masalah dan berpikir
ketingkat yang lebih tinggi. Kemampuan pemecahan masalah yang berorientasi
HOTS juga dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan dan kompetensi belajar
matematika dan memaksimalkan kemampuan memecahkan masalah pada
pembelajaran matematika.'? Pentingnya soal hots dalam kemampuan pemecahan
masalah ‘matematika adalah siswa mampu untuk menganalis persoalan dalam
hidupnya, mampu mengevaluasi, dan mampu untuk menciptakan ide-ide baru dan

kreatif dalam hidupnya.

Pasca pandemi covid-19 masuk ke indonesia yang kemudian pertengahan

Maret 2020 untuk menekan angka penderita covid 19, pemerintah provinsi dan

11 Ribut Tri Pujiastuti. (2020). Soal HOTS, Tingkatan Keterampilan Pemecahan Masalah
Matematika. Jawa Tengah: Jatengpos.Co.ld.Sekolah Hebat. h 1

12 Krathwohl dan Anderson, L.W, D.R. 2001. A Taxonomy For Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision Of Bloom’s Taxonomy Of Educational Objectives. New York: Addison
Valley.



pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia pendidikan vyaitu
meniadakan sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran
online, baik tingkat sekolah maupun tingkat perguruan tinggi. Pembelajaran online

yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan mengandalkan koneksi internet.

Nuryansyah Adijaya dan Lestanto Pudji Santoso mengatakan pembelajaran
online atau pembelajaran virtual dianggap sebagai paradigma baru dalam proses
pembelajaran karena dapat dilakukan cara yang sangat mudah tanpa harus bertatap
muka disuatu ruang kelas dan hanya mengandalkan sebuah aplikasi berbasis

koneksi internet maka proses pembelajaran dapat berlangsung.™

Pembelajaran dalam jaringan/online mampu menumbuhkan kemandirian
dan rasa tanggung jawab siswa dalam belajar. Belajar tanpa bimbingan langsung
dari guru membuat siswa secara mandiri mencari informasi mengenai materi dan
tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. Beberapa aktivitas yang dilakukan
adalah membaca buku referensi, artikel online, berdiskusi dengan rekan sebaya
melalui applikasi-applikasi pesan instan. Belajar online menuntut siswa untuk
mempersiapkan sendiri pembelajarannya, mengatur dan mengevaluasi serta secara
langsung mempertahankan motivasi belajarnya. Faktor pendukung penerapan
pembelajaran daring kombinasi = meliputi metode pembelajaran, media

pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi

13 Nuryansyah Adijaya, Lestanto Pudji Santosa. (2018). Persepsi Mahasiswa dalam
Pembelajaran Online. Jurnal Wanastra, Vol. 10 (2), him 106.



pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan

sebelumnya.'4

Sistem HOTS akan terus digunakan karena ini bertujuan mengembangkan
daya nalar siswa apalagi masa pandemi COVID 19 saat ini yang menuntut siswa
untuk belajar daring (dalam jaringan) di rumah. Penggunaan soal HOTS dalam
pemecahan masalah diterapkan untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. HOTS adalah proses berpikir yang mendorong siswa untuk
menemukan informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka
pengertian dan implikasi baru. HOTS meliputi aspek berpikir kritis, berpikir kreatif
dan kemampuan memecahkan masalah. Proses pembelajaran online pada masa
covid 19 ini sudah seharusnya dimulai dari merangsang siswa agar lebih aktif dalam
berpikir untuk menemukan informasi dan ide sehingga dapat menentukan solusi

serta mengaitkan masalah nyata yang dapat dipikirkan oleh siswa.®

Matematika tersusun secara hierarkis yang satu sama lain berkaitan dengan
erat. Konsep lanjutannya tidak mungkin dipahami sebelum memahami dengan baik
konsep sebelumnya yang menjadi prasyaratnya. Jadi untuk memahami konsep
matematika perlu memperhatikan konsep-konsep sebelumnya. Himpunan
merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas VII. Didalamnya mencakup

konsep-konsep abstrak dan rumus-rumus yang saling berkaitan. Peserta didik harus

14 Rimbun Rimbarizki. (2017). Penerapan Pembelajaran Daring Kombinasi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Paket C VVokasi di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Pioneer Karanganyar. Jurnal Universitas Negeri Surabaya, Vol.6 (2), HIm 9

15 Hayatullah. (2020). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Tipe HOTS (Higher order Thinking Skill) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24
Makassar. Makassar: Universitas Muhamadiyah. HIm.2
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benar-benar memahami tiap konsep dalam himpunan untuk bisa melanjutkan pada
sub materi berikutnya. Konsep-konsep dalam himpunan terdiri dari dua golongan.
Pertama, konsep yang berhubungan dengan materi yang sudah dipelajari peserta
didik pada pembelajaran matematika sebelumnya, seperti operasi himpunan yang
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian himpunan. Dasar
dari konsep ini adalah oprasi aljabar yang sudah dipelajari di MTs/SMP. Kedua
konsep baru yang belum pernah dipelajari pada pembelajaran matematika dijenjang

sebelumnya, seperti anggota himpunan, diagram venn, irisan dan gabungan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMP Negeri 14
Ambon tepat 01 Februari 2020, siswa mampu menyelesaikan soal HOTS dalam
materi himpunan. Siswa berusaha untuk memecahkan masalah akan cepat tanggap
dan kritis, siswa mampu berpikir mandiri. Kelebihan ini dikarenakan siswa mampu
memecahkan masalah dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi khususnya materi

himpunan.
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Hasil tes siswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

alam Menyelesai Himpunan

at bahwa kemamp siswa dalam
menyelesaikan soal hots materi himpunan, terdapat indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, yakni siswa dapat menganalisis dan
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan, membuat
rencana penyelesaian, menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan benar,

dan memeriksa hasil atau jawaban.
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Contoh konkrit terlihat pada hasil gambar nomor (1). Ketika siswa diberikan
soal untuk dikerjakan, siswa mampu menentukan apa yang diketahui dengan

memberikan penjelasan sederhana, misalnya diketahui jumlah siswa = 42 orang,
banyak siswa yang hoby basket = ?x hobi bulu tangkis = 5.x. Siswa mampu

menentukan apa yang ditanyakan dengan memberikan penjelasan sederhana,
misalnya ditanyakan: hoby bulu tangkis?. Pada gambar nomor (2) siswa mampu
membuat rencana langkah-langkah penyelesaian, dengan menggunakan diagram
venn siswa mengubah soal cerita ke dalam model matematika pada diagram venn
tersebut, dan siswa membuatnya dalam bentuk aljabar dan menyederhanakan
bentuk aljabar tersebut, berikut cara penyelesaiannya: Bs —x + x + Bt — x =

42,—x + x = 0. Pada gambar nomor (2) saat siswa mengerjakan soal, siswa

menggunakan penyelesaian dengan benar, Bs + Bt — x = 42, ? X+ 5x—x=

42, Zx +4x = 42, 6,5x + 4x = 42,10,5x = 42, x = —, x = 4.Pada gambar

nomor (3) memeriksa kebenaran hasil dan jawaban dengan menuliskan hal-hal
pokok yang telah diketahui dari soal, x = 4, 12—3 .4 = 26, menuliskan permasalahan
yang dicari dari soal, 5.4 = 20. Siswa juga melakukan pembuktian, 26 — basket,

20 — bulu tangkis, 26 + 20 = 46,46 — 4 = 42,42 — semesta/jumlah siswa.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah diteliti oleh peneliti
sebelumnya. Diantaranya Sinawati Lutfi Pradani dan Muhammad llman Nafian

dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam
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Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS).!
Penelitian lain yang dilakukan oleh Riya Dwi Puspa, Abdur Rahman Asari,
Sukorianto Sukorianto dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) Ditinjau dari
Tahapan Pemecahan Masalah Polya.t” Penelitian lain yang dilakukan oleh
Shiroothol Mustaqim dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa dalam Menyelesaiakan Soal HOTS Ditinjau dari Habits Of
Mind.*® Dan penelitian yang dilakukan oleh Timbul Yuwono, Mulya Supanggih,
Rosita Dwi Ferdiani dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur Polya.®

Berdasarkan penelitian terdahulu, perbedaannya dengan yang peneliti teliti
adalah peneliti lebih memfokuskan tentang kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam menyelesaikan soal HOTS khususnya untuk materi
himpunan siswa kelas VII. Kemampuan pemecahan masalah soal HOTS dalam
penelitian ini menggunakan indikator menurut Krathwol dan Anderson karena lebih

mengkhusus pada soal HOTS. Kemampuan pemecahan dalam menyelesaikan soal

6 Shimawaty Lutfi Pradani, Muhammad Ilman Nafi’an. (2019). Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking
Skill(HOTS). Jurnal Matematika Kreasi-Inovatif, VVol.10 (2), h. 1

17 Riya Dwi Puspa, Abdur Rahman Asari,  Sukorianto Sukorianto. 2019. Analisis
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) Ditinjau
dari Tahapan Pemecahan Masalah Polya. Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika. Vol 3 (2) h. 1

18 Shiroothol Mustagim. (2019). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa dalam Menyelesaiakan Soal HOTS Ditinjau dari Habits Of Mind. Surabaya: Universitas
Negeri Sunan Ampel. HIm.1

19 Timbul Yuwono, Mulya Supanggih, Rosita Dwi Ferdiani. (2018). Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur Polya.
Jurnal Tadris Matematika.Vol.1 (2), h. 1
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HOTS materi himpunan disini lebih terkhusus dengan situasi yang berbeda, yaitu

masa pandemi covid 19 saat ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merasa tertarik melakukan
penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa dalam Menyelesaikan Soal High Order Thinking Skill (HOTS) Materi

Himpunan pada Masa Pandemi Covid 19.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan permasalahan di atas
yaitu bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam
menyelesaikan soal High Order Thinking Skill (HOTS) materi himpunan pada masa

pandemi covid 19?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam

menyelesaikan soal hots materi himpunan pada masa pandemi covid 19.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Pada tataran praktis, penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat bagi siswa
karena mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dan mampu berpikir ketingkat yang lebih tinggi dalam menyelesaikan soal
hots pada masa pandemi covid 19 yang terkait dengan mata pelajaran

matematika.
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2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

a. Pedoman dan menjadi satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat

diterapkan dalam setiap proses kegiatan belajar mengajar matematika

b. Acuan dalam penelitian yang lebih lanjut karena hasil-hasil yang diperoleh
dapat dijadikan permasalahan baru untuk dapat diadakan penelitian

berikutnya.

E. Definisi Operasional

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kesanggupan atau
kemampuan menyelesaikan permasalahan yang rumit dan menyulitkan
dengan cara dan strategi yang tepat. Yaitu dengan cara menganalisis
informasi yang ada pada suatu masalah, menciptakan strategi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. Serta mengkritisi dan
menilai kebenaran hasil yang diperoleh dari penyelesaian permasalahan yang
ada.

2. Soal High Order Thinking Skill (HOTS) adalah jenis soal yang dalam
pengerjaannya menguji kemampuan siswa mulai dari tingkat analisis sampai
mencipta.

3. Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang mempunyai ciri atau

syarat yang jelas.
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4. Masa pandemi covid 19 adalah masa dimana siswa dituntut untuk belajar dari
rumah dengan pembelajaran daring (dalam jaringan)/online dan belajar

mandiri tanpa ada bantuan dan bimbingan langsung dari guru di sekolah.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Dimana deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
perilaku yang dapat diamati.>® Keterangan untuk penelitian ini dapat dikumpulkan
dengan melakukan think alouds dan melakukan proses wawancara terhadap siswa
disertai dokumentasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi

himpunan pada masa pandemi covid 19.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Ambon mulai tanggal 07
Desember 2020 sampai dengan 15 Januari 2021.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Ambon

C. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII

unggulan SMP.N 14 Ambon, yang mampu berpikir tingkat tinggi, mampu

51 Margomo. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan . Jakarta: Rineka Cipta. him 35
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berkomunikasi dengan baik, dan mampu menyelesaikan soal hots materi himpunan.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 10 orang siswa terpilih yang

direkomendasikan guru kelas unggulan SMP.N 14 Ambon.

Soal tes dibagikan langsung oleh peneliti, dengan waktu yang ditentukan
selama 60 menit, siswa mengerjakan soal. Setelah waktu selesai, peneliti
mengumpulkan hasil tes siswa, peneliti menganalisis hasil jawaban siswa. Setelah
peneliti memeriksa dan menganalisis hasil jawaban siswa, dengan dilihat dari hasil
jawaban siswa yang memenuhi indikator kemampuan pemecahan menyelesaikan
soal hots. Setelah itu peneliti melakukan think alouds dan wawancara kepada siswa

yang dijadikan subjek secara langsung di Rumah masing-masing.

Siswa yang dijadikan subjek penelitian tersebut adalah siswa yang dapat
menyelesaikan soal hots himpunan, dapat berkomunikasi dengan baik dan
bertanggung jawab dengan jawaban yang diperoleh. Dalam penelitian ini,
wawancara awal dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran matematika SMP
Negeri 14 Ambon, yang menangani kelas-kelas unggulan yang bersangkutan untuk
mendapatkan keterangan terkait kelas dan siswa yang akan diteliti. WWawancara
dilakukan dengan siswa yang menjadi subjek penelitian. Tujuan dari wawancara
tersebut yaitu untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dalam menyelesaikan soal hots himpunan pada masa Pandemi Covid 19. Pada
proses think alouds dan wawancara, pertanyaan pada siswa dikembangkan melalui
jawaban yang disampaikan oleh subjek penelitian. Dengan tetap mengacu pada

indikator kemampuan pemecahan soal hots.
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Struktur pengambilan subjek dapat dilihat pada diagram berikut !

Siswa

v

Soal tes

| J

Think Alouds Wawancara

Tidak

Indikator
Kemampuan
Pemecahan Masalah
Soal HOTS

Tidak diambil

5 sebagi subjek

Dijadikan
subjek KETERANGAN

—> Tahapan yang dilakukan siswa

<> Nilai siswa
|:] Tindakan yang dilakukan dari

masalah
() Pengambilan subjek

Diagram 3.1 Proses Pengambilan Subjek
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

meliputi :

1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini
disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap
subjek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data.
Menurut Nasution peneliti sendiri sebagai instrumen utama karena segala sesuatu
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur
penelitian, hipotesis yang digunakan latar belakang. bahkan hasil yang diharapkan
semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu
masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba
tidak pasti dan tidak jelas itu tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri
sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.>?
2. Soal Tes
Soal tes dibuat sendiri oleh peneliti, soal tes adalah alat atau prosedur yang
digunakan dalam rangka mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal hots himpunan dalam bentuk essay 3 soal yang disediakan.

52 Sugiyono. (2016). Memahami penelitian kualitatif. Bandung: Alfabeta. him. 60-61
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3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk melakukan wawancara
semiterstruktur berdasarkan cara dan usaha siswa dalam menyelesaikan soal hots

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.

E. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-Langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Langkah persiapan

a. Menyusun soal tes dan pedoman wawancara

b. Melakukan validasi soal tes dan pedoman wawancara

c¢. Mengambil surat rekomendasi dari guru

d. Menentukan subjek penelitian

2. Langkah pelaksanaan

a. Memberikan hasil tes kepada subjek penelitian

b. Melakukan think Alouds kepada subjek penelitian

c. Melakukan wawancara subjek penelitian

3. Langkah Analisis

a. Mengumpulkan seluruh data hasil think Alouds dengan subjek

b. Menganalisis hasil wawancara subjek penelitian

c. Menyajikan data
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.>®

1. Tes

Soal tes adalah prosedur yang digunakan dalam rangka mengetahui sejauh
mana siswa dalam menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) materi
himpunan dalam bentuk essai 3. Soal yang digunakan adalah soal yang dapat
mengungkap kemampuan pemecahan masalah soal high order thinking skill

(HOTS).

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data terdiri dari dokumen, dan rekaman seperti naskah pribadi, foto-foto, catatan
khusus dan lain sebagainya. Melalui teknik dokumentasi ini penelitian
mengumpulkan data-data yang diperlukan yang ada ditempat atau lokasi penelitian.
3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis mengenai apa yang didengar,

dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka mengumpulkan data.

5% Ibid, HIm 62.
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G. Teknik Analisa Data

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan

kepada orang lain.
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama
peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.®*
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan suatu lanjutan dari reduksi data, karena setelah

data disaring dan diklasifikasi maka data tersebut disajikan dalam bentuk kalimat-

%% Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta. him. 47
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kalimat yang logis, singkat dan terstruktur sehingga dengan gampang sipeneliti bisa

menarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data yang
telah diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Penarikan kesimpulan ini
didukung dengan data-data yang valid agar kesimpulan yang dikemukakan nanti

dapat bersifat akurat dan dapat dipercaya.

H. Pengujian Keabsahan Data
Untuk pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan melakukan hal-

hal sebagai berikut.

a. Ketekunan/keajengan pengamatan
Keajengan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Dalam hal ini, peneliti terjun langsung dalam pengamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan tes
dan wawancara pada sumber yang sama, yakni sebanyak dua kali.
Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah

triangulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek
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suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan sumber yang berbeda.
Dalam menggunakan triangulasi dengan sumber, peneliti dapat
melakukannya dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dengan sejumlah sumber, membandingkan hasil
observasi dengan hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara
dengan dokumen yang berkaitan dengan hasil akademik yang dimiliki

subjek penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh pada BAB 1V,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal high order thinking skill (HOTS) materi himpunan pada masa
pandemi covid 19 yaitu siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah soal hots,
yang ditandai dengan terpenuhinya tiga indikator kemampuan pemecahan masalah
high order thinking skill (HOTS). Siswa dapat menganalis soal dengan
mengidentifikasi informasi-informasi yang ada pada soal, diketahui melalui
dengan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan. Siswa
mampu mengetahui syarat cukup dan perlu dalam mengerjakan soal
(Menganalisis). Siswa dapat mencipta diketahui melalui dengan membuat
strategi perencanaan untuk menyelesaikan soal, menciptakan sesuatu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, membuat pembuktian, membuat
kesimpulan (Mencipta). Siswa dapat mengevaluasi diketahui melalui saat siswa
mengkritisi, menguji kebenaran hasil yang diperoleh, menilai kembali hasil
yang telah diperoleh dengan cara memeriksa kebenaran, membuat

kesimpulan (Mengevaluasi).
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B. Saran

Dari hasil analisis data oleh peneliti, ada beberapa masukan ataupun saran
yang ingin disampaikan oleh peneliti. Adapun saran yang ingin disampaikan

peneliti kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi siswa, terus belajar dan tingkatkan kemampuan pemecahan masalah
soal kemampuan berpikir tingkat tinggi atau high order thinking skill
(HOTS) pada materi yang sudah dipelajari karena materi yang sudah
dipelajari akan menjadi bekal untuk pembelajaran kedepannya.

2. Bagi Guru matematika hendaknya menyadari bahwa setiap siswa
mempunyai potensi kemampuan pemecahan masalah soal kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau high order thinking skill (HOTS ) yang setiap
saat harus ditingkatkan.

3. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendakanya dapat
dijadikan masukan dan pertimbangan bagi sekolah sebagai salah satu
alternatif yang bisa ditingkatkan dan dibina dalam mencapai kemajuan
semua mata pelajaran terutama pelajaran matematika.

4. Bagi peneliti lain, hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian selanjutnya agar mampu memberikan kontribusi bagi upaya

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan.
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Lampiran 02
KISI-KISI SOAL TES
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH HOTS
Standar Kompetensi Materi Indikator | Ranah Kognitif

kompetensi dasar
Memecahka | Menyelesaika | Himpuna | Menyelesaik | C4 | C5 | C6
n masalah | n masalah | n an masalah 12 |12 [123
yang kontekstual kontekstual | 5 3
berkaitan yang yang
dengan berkaitan berkaitan
himpunan dengan dengan

himpunan, irisan  dan

himpunan gabungan 2

bagian, himpunan,d

himpunan ankompleme

semesta, n siswa

himpunan dapat

kosong, memecahka

komplemen n  masalah

himpunan, yang

dan  operasi diberikan.

biner  pada

himpunan.
Keterangan:
C1 = Pengetahuan

C2 = Pemahaman

C3 = Penerapan

C4 = Analisis
C5 = Evaluasi
C6 = Mencipta

Sumber Soal HOTS:
https://kumpulanmateripelajaranpoputer1144.blogspot.com/2019/06/contoh-soal-

hots-himpunan.

No Soal = 1,2, Dan 3


https://kumpulanmateripelajaranpoputer1144.blogspot.com/2019/06/contoh-soal-hots-himpunan
https://kumpulanmateripelajaranpoputer1144.blogspot.com/2019/06/contoh-soal-hots-himpunan
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Lampiran 03
SOAL TES SISWA
Nama Sekolah : SMP.N 14 Ambon
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan
Kelas /Semester
Tahum Pelajaran : 2020/2021
Alokasi Waktu : 60 Menit

1.

Wawancara dari 40 orang pembaca majalah diketahui 5 orang suka
membaca majalah tentang politik dan olahraga, 9 orang yang tidak
menyukai keduanya. Banyak pembaca yang menyukai majalah olahraga
sama dengan dua kali banyak pembaca yang menyukai majalah politik.
Banyak pembaca yang menyukai majalah olahraga adalah ?

Disuatu kandang terdapat 40 ekor ayam, 15 ekor diantaranya jantan.
Diantara ayam jantan tersebut, 7 ekor berwarna putih, jika banyak ayam
berwarna putih adalah 22 ekor, maka banyak ayam betina yang tidak
berwarna putih adalah ?

Survey di lakukan terhadap 66 siswa pada masa pandemi covid 19 tentang
proses pembelajaran yang disukai siswa, yaitu pembelajaran langsung di
kelas dan pembelajaran daring (dalam jaringan). Banyak siswa yang

menyukai pembelajaran langsung dikelas ada % banyak siswa yang

menyukai keduanya. Banyak siswa yang menyukai pembelajaran daring ada
9 kali banyak siwa yang menyukai keduanya. Banyak siswa yang hanya
menyukai pembelajaran daring adalah...”?
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Lampiran 04
ALTERNATIF JAWABAN
SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL HOTS

No. Alternatif Jawaban Indikator Pemecahan
Masalah Soal Hots
1. Diketahui: e Analisis

Jumlah pembaca = 40 orang

Pembaca majalah politik dan olahraga =

5 orang

Tidak menyukai keduanya = 9 orang
Pembaca majalah politik = p

Pembaca majalah olahraga = 2p

Ditanya : yang menyukai pembaca majalah

politik ?
Penyelesaian: e Mencipta
a X
9
ptx+o+y = 3

pP—-5+5+2p—5+9=40

p+2p—5+09 =40
3p—5+9 =40
3p + 4 =40
3p =40 —4

3p =36
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36
p 3
D =12

Subtitusikan ke pembaca majalah olahraga:
2p =2(12) = 24

Jadi, banyak pembaca yang menyukai majalah
politik adalah 24 orang.

Cara lain:
n(p Vo) +n(pUo)° = n(s)

[n(p) + n(o) —n(p no)] +y = n(s)

[p+2p=5]+9 = 40
3p—5+9 = 40
3p+4 =40
3p = 40— 4
3p = 36
36

y = I

p = 18

Jadi, pembaca yang menyukai majalah politik
adalah 12, kemudian subtitusikan ke pembaca
olahraga.

0 =2p=2(12) = 24

Jadi, pembaca yang menyukai majalah olahraga
adalah 24 orang.
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Diketahui: e Analisis
Jumlah ayam = 40 ekor
Ayam jantan = 15 ekor
Jantan putih = 7 ekor
Jumlah ayam putih = 22 ekor
Ditanya : ayam betina yang tidak berwarna
putih ?
Penyelesaian: e Mencipta
Putih (putih)®
Jantan 7 a i)
Betina y X z
32 b 40
e 7T+y=22
y e
y =15
o 22+4+b=140
b =40 —-22
b =18
e 154+2z=140
z =40—-15
B =25
e 154+ x=25
x =25—-15
X =10
e 74+a=15

a =15-7
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a =8

Jadi, banyaknya ayam betina yang tidak
berwarna putih adalah 10 ekor

3. Diketahui: e Analisis
Jumlah siswa = 66 siswa

Suka pembelajaran langsung = %x

Suka pembelajaran daring = 9x

Suka keduanya = x

Ditanya : siswa yang menyukai pembelajaran
daring?

Penyelesaian: e Mencipta

l+x+d =S
%x—x+x+9x—x=66

177x+9x—x=66

—x +8x = 66
Tx+Lx=066
2 R
taest] 6 e 8
— T 68
16,5x = 66
_ 66
*~ 7165
x=4
Subtitusikan ke pembelajaran daring
9x = 9(4) =36

Jadi, banyak siswa yang menyukai
pembelajaran daring adalah 36 siswa

Catatan: *evaluasi dilakukan saat wawancara dengan subjek pada bagian analisis
dan mencipta.
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PEDOMAN WAWANCARA
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SOAL HOTS

Indikator

Pertanyaan

Analisis

el The o

Informasi apa yang didapatkan dari soal ?

Apa yang diketahui dari soal ?

Apa yang ditanya dari soal ?

Soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?

Evaluasi

N =

Menurut kamu jawabannya berapa ? (hipotesis)
Apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?
Apakah cara seperti ini cocok untuk menyelesaikan
soal ini ?

Mencipta

Strategi apa yang dilakukan untuk bisa
menyelesaikan soal ?

Apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal ?
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Lampiran 06
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor. 1. ASZ

1. Jadi disini yang diketahui dari soal yaitu ada jumlah pembaca yang
berjumlah 40 orang, dan ada pembaca yang menyukai majalah politik dan
majalah olahraga yang berjumlah 5 orang, yang berarti yang menyukai
keduanya ya, terus ada pembaca yang tidak menyukai keduanya yang
berjumlah 9 orang, nah yang diketahui juga dari soal ada yang menyukai
olahraga sebanyak 2 kali orang yang menyukai majalah politik. tapi disini
politiknya belum diketahui ya, jadi saya lambangkan saja denga x. Dan yang
ditanyakan disini yang menyukai majalah olahraga.

2. Selanjutnya untuk penyelesaiannya, kita buat diagram venn karena kalau
biasanya kan menyelesaiakan masalah himpunan pasti berkaitan dengan
diagram venn. (menggambar diagram venn yang kedua himpunan beririsan)
Lalu disini untuk jJumlah semesta atau keseluruhan 40, lalu mp atau majalah
politik itu karena belum diketahui jadinya x, yang keduanya itu 5 dan
mo atau majalah olahraga 2x, dan yang tidak keduanya 9. Lalu disini (mp)
kurang 5 dan disini (mo) kurang 5 lai.

3. Lalu jumlahkan semua jadinya x =54+5+2x -5+9=40.-5+4+5=
0, jaditinggal x + 2x — 5+ 9 = 40, x 4+ 2x = 3x, jaditinggal 3x — 5 +
9 =40,-5+9 =4, jadi tinggal 3x + 4 =40,3x = 40 — 4 karena 4
nya pindah posisi jadi mines. 40 — 4 = 36, jadi 3x = 36, x = 36/3, x =
12 karena 36 bagi 3 itu 12.

4. Karena yang politiknya sudah didapat jadi pertanyaanya kan yang olahraga
yaitu 2 kali politik, jadi tinggal 12 dikali dengan 2 saja, disini saya buat
subtitusi, jadi subtitusi olahraga = 2x = 2.12 = 24.Jadi yang menyukai
majalah olahraga adalah 24 orang. Sudah kak
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Lampiran 07
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor 2. ASZ

1. Sekarang kita membuat yang diketahui, jumlah keseluruhan ayamnya = 40
ekor, jumlah ayam jantannya 15 ekor, sekarang ayam jantan putih = 7 ekor.
Jumlah ayam putih = 22 ekor. Yang ditanya dari soal tersebut adalah ayam
betina yang tidak berwarna putih.

2. Nah sekarang kita penyelesaiannya menggunakan tabel (menggambar
tabel), dari yang diketahui jumlah ayamnya ada 40 ekor, dan ayam
jantannya ada 18 ekor, dan jantan putihnya ada 7 ekor dan jumlah ayam
putihnya ada 22 ekor. Nah sekarang yang ditanya adalah ayam betina yang
tidak berwarna putih, karena belum diketahui maka kita simbolkan dengan
tanda tanya disini. Jadi karena belum diketahui disini kita simbolkan dengan
a, b, cde.

3. jadi untuk menyelesaikan semua ini saya akan menggunakan operasi
penjumlahan dan pengurangan. Jadi saya akan menjumlahkan 7 + a = 15,
kita tukar posisi a = 15, 7 nya jadi negatif jadi kurang 7, a = 8. Yang
kedua yaitu 74+ b =22, b=22—-7,b=15.Yang ketiga saya akan
menjumlahkan 22 + e = 40. Jadi e = 40, 22 tukar posisi jadi 40 — 22 =
18. Yang keempat saya akan menjumlahkan 15+ d = 40,d = 40 — 15 =
25. Dan karena semuanya sudah diketahui dan a nya 8 , e nya 18 dan c nya
belum diketahui, jadi saya akan menjumlahkan yang terakhir yaitu yang
ditanyakan pada soal. Jadi, yaitu 8 +c =18, ¢ = 18 — 8 = 10. Jadi
jumlah ayam yang bukan putih adalah 10 ekor. Sudah selesai kak.
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Lampiran 08
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor 3 ASZ

1. Dari soal tersebut kita langsung bikin yang diketahui, diketahui jumlah
siswa ada 66, yang suka pembelajaran langsung ada%x , pembelajaran

daring ada 9x, jadi x ini adalah simbol dari yang menyukai keduanya. Kita
tulis yang suka keduanya = x. Dan.yang ditanya adalah siswa yang
menyukai pembelajaran daring.

2. Jadi untuk penyelesaian kita menggunakan diagram venn. (menggambar
diagram venn), nah kita taru 66 sebagai semesta, kita taru dibagian jiku atas

sini, disini [ untuk pembelajaran langsung kita isi %x, dan disebelah sini d

untuk pembelajaran daring Kita isi 9x, lalu yang ditengah sini yang irisan
kita taru x untuk yang menyukai keduanya, disini taru kurang x di [ dan
kurang x juga di d. Setelah itu saya akan menjumlahkan keseluruhan ini
untuk mencari nilai x nya, caranya masuk di rumus yaitu

12—7x —x+x+9x —x = 66, disini (—x + x) habis sisa 0, jadi sisa %x +
9x — x = 66, dan ini juga (9x — x) bisa disederhanakan jadi sisa 8x. Jadi
sisa %x + 8x = 66. karena disini gx dan ada 8x maka kita bisa ubah 8x
jadi pecahan dengan menyamakan penyebut, jadi bisa kita ubah 8x jadi %x.
Setelah itu baru bisa dijumlahkan, jadi ~“x + ~"x = 66. Ini sudah bisa kita
17420 x = 66, isx = 66 , jadi karena 33 bagi 2 = 16,5 maka
16,5x = 66, x = % , x = 4. Langsung kita subtitusi ke yang ditanyakan.

Yaitu 9x = karena x nya sudah didapatkan hasilnya 4, jadi 9(4) = 36. jadi
banyak siswa yang menyukai pembelajaran daring adalah 36 siswa.

selesaikan jadi
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Lampiran 09
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor. 1 AFW

1. Given, jumlah pembaca 40 orang, yang menyukai majalah politik dan
olahraga 5 orang, tidak menyukai keduanya 9 orang, orang yang menyukai
majalah olahraga 2 kali majalah politik. Jadi yang ditanya yang menyukai
majalah olahraga.

2. So kesimpulannya untuk mencari majalah olahraga saya menggunakan
diagram venn, (menggambar diagram venn) 40 untuk 40 orang pembaca, 5
untuk yang menyukai keduanya, 2p — 5 untuk himpunan olahraga, p — 5
untuk himpunan politik. P adalah politik, dan O adalah olahraga, dengan 9
orang yang tidak menyukai keduanya.

3. Solving p—5+5+2p—5+9=40. P+2p—5+9 =40, 3p—5+

9 =40, 3p+4 =40, 3p =40 —4 = 36. P =="=12. dari sini sudah

diketahui bahwa orang yang menyukai majalah politik = 12 orang. Jadi kan
Diketahui orang yang menyukai majalah olahraga = 2 kali majalah politik
yang berarti 2 dikalikan 12 = 24 orang. So jawaban dari soal tersebut adalah
24 orang yang menyukai majalah olahraga.

4. Untuk mengetahui jawabannya benar disini saya membuat pembuktian.
Pembuktiannya saya buat dalam diagram venn, (menggambar diagram
venn) semesta 40, irisannya 5, politiknya sudah ditemukan yaitu 12, jadi 12
kurang 5 adalah 7, jadi taru 7 di himpunan politik, olahraga sudah
ditemukan adalah 24, 24 — 5 adalah 19, jadi taru 19 di himpunan olahraga,
9 diluar himpunan karena tidak menyukai keduanya. So saya akan
jumlahkan keseluruhan yang ada dalam diagram venn dan hasilnya adalah
semesta atau jumlah keseluruhan. Yaitu 7 45+ 19 4+ 9 = 40, jadi
jawabannya benar. Sudah kak



112

Lampiran 10
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor 2 AFW

1. Diketahui 40 ekor ayam, 15 jantan, 7 jantan berwarna putih, 22 ekor jumlah
ayam berwarna putih, yang ditanya jumlah ayam betina yang tidak berwarna
putih.

2. Penyelesaiannya saya menggunakan tabel ( menggambar tabel ), (mengisi
tabel dengan yang sudah diketahui serta yang kosong diisi dengan huruf)

3. setelah itu yang pertama dicari mulai dari y. 7+y =22, y=22-7,
7 menjadi mines karena telah dipindahkan = 15, kemudian mencari nilai b,
22 + b=40, b =40 — 22, b = 18, kemudian kita mencari nilai dari
7,15+ z = 40,z = 40 — 15 = 25, setelah itu mencari nilai x atau ayam
betina yang tidak berwarna putih, 15 + x = 25, x = 25— 15 = 10, jadi
ayam betina yang tidak berwarna putih adalah 10, disini ayam jantan yang
tidak berwarna putih belum dapat, jadi tinggal dicari saja supya memastikan
kalau jawaban dari ayam betina yang tidak berwarna putih adalah 10. Jadi,
74+a=15 a=15—-7 = 8.

4. Jadi jawaban dari betina yang tidak berwarna putih adalah 10, sudah selesai
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Lampiran 11
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor. 3 AFW
1. Pertama yang harus kita tulis adalah yang diketahui, yaitu jumlah siswa

yang berjumlah 66 orang, dan yang selanjutnya yaitu banyak siswa yang
menyukai pembelajaran langsung, dari kebahasan soalnya banyak siswa

yang menyukai pembelajaran langsung di kelas ada 1?7 banyak siswa yang

menyukai keduanya maksudnya adalah 177 dikali dengan siswa yang

menyukai keduanya. Disini saya lambangkan dengan x karena menyukai
keduanya belum diketahui. Jadi siswa yang menyukai pembelajaran
langsung adalah 177x , sama yang selanjutnya yaitu siswa yang menyukai
pembelajaran daring yaitu merupakan 9 kali banyak siswa yang menyukai
keduanya. Karena tadi keduanya saya lambangkan dengan dengan x berarti
pembelajaran daring yaitu 9 kali x.

Dan yang ditanyakan yaitu banyak siswa yang menyukai pembelajaran
daring.

Penyelesaian pertama kita bawakan kedalam diagram veen. Jumlah
semestanya atau keseluruhan adalah 66 siswa, dan karena disini ada siswa
yang menyukai keduanya, maka bisa dibilang akan terdapat sebuah irisan.
Yang sebelah Kkiri pembelajaran: lagsung atau PL dan sebelahnya
pembelajaran daring atau PD. Yang menyukai keduanya tadi itu x
pembelajaran langsungnya %x , pembelajaran daringnya 9x. Dikedua
himpunan dikurangi dengan x supya Kita bisa mencari nilai PL dan PD nya.
Selanjutnya yaitu kita sudah mengetahui apa yang harus kita dapatkan, yaitu
mencari nilai x dan sekarang kita bawa ke penjumlahan dan pengurangan
yaitu menjumlahkan keseluruhan.

Jadi, %x — x + x + 9x — x = semesta yaitu 66. Disini terlihat bahwa ada
- x dan x berarti bisa di jumlahkan hasilnya 0, jadi tersisa %x +9x —x =
66, disini ada yang bisa kita sederhanakan yaitu 9x — x = 8x, jadi %x +
8x = 66. Setelah itu 177x ditambah dengan 8x kita ubah kepecahan jadi
%x , supaya penyebutnya bisa sama, jadi bisa langsung dijumlahkan, jadi

0 x = 66, x = 66, —x = 16,5x = 66, jadi, x = ==, x = 4.
Selanjutnya setelah kita mendapatkan nilai x nya, kemudian kita masukan
ke yang diketahui tadi yaitu PL = %x jadi %(4) = 34, karena 4 dibagi 2
dikali 17 hasilnya 34. PD =9x, jadi 9(4) = 36. Jadi sesuai yang
ditanyakan yaitu siswa yang menyukai pembelajaran daring adalah 36
siswa.

Dan saya akan membuktikan penjumlahan dan pengurangan dari 34, 36, dan
4 adalah 66 atau bisa dibilang semesta pembicaraan. Bisa dibuktikan bahwa
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pembelajaran langsung 34 ditambah dengan pembelajaran daring 36
sehingga mendapat hasil 70. Dan kita telah mendapatkan nilai x yaitu
merupakan irisan dari PL dan PD yaitu 4, jadi kita kurangi dengan 4, 70 —
4 = 66 atau semesta pembicaraan. Sudah kak sudah selesai.
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Lampiran 12
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor. 1 AH

1. Yang diketahui dari soal jumlah pembaca ada 40 orang, 5 orang suka
keduanya, 9 orang tidak menyukai keduanya, yang menyukai majalah
olahraga 2 kali yang menyukai majalah politik. Dan yang ditanyakan disini
adalah majalah olahraga. (menuliskan pemisalan)
(s semesta, x suka keduanya, o untuk olahraga, p politik)

2. Langsung masuk ke penyelesaian. Disini saya membuat rumus, n(s) =
n(p) + n(o) — n(x) + n(y). 40 = kalau dalam aljabar kita belajarnya tu
suku-suku yang sejenis bisa dijumlahkan, karena disini ada suku yang
sejenis yaitu yaitu p + 2p danada—5 + 9, jadip + 2p = 3pdan -5+9 =
positif 4, jadi 40 = 3p + 4, 4 nya kita pindahkan kesebelah jadinya negatif
4, jadi 40 - 4 = 3p, 40 — 4, hasilnya 36, jadi 36 = 3p,jadip =36 : 3,
p = 12, jadi majalah politiknya adalah 12.

3. setelah mendapat nilai politiknya sekarang kita lihat yang ditanyakan, yang
ditanyakan adalah majalah olahraga dimana majalah olahraga adalah 2 kali
yang menyukai politik, jadi 2 dikalikan dengan 12 hasilanya 24, jadi banyak
orang yang menyukai majalah olahraga adalah 24 orang. Sekarang saya
akan membuat pembuktian. Saya akan menjumlahkan kedua himpunan
yaitu majalah olahraga dengan majalah politik yang sudah didapat,
ditambah dengan yang tidak menyukai keduanya lalu saya akan kurangkan
dengan yang irisan atau yang menyukai keduanya. Jadi 24 + 12 = 36 +
9 = 45 — 5 = 40. Jadi benar, sudah selesai
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Lampiran 13
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor. 2 AH

1. Yang diketahui terdapat 40 ekor ayam, 15 ekor diantaranya ayam jantan,
diantara ayam jantan tersebut ada 7 ekor yang berwarna putih, ayam
berwarna putih adalah 22 ekor, maka ayam betina yang berwarna putih
adalah, jadi yang ditanya ayam betina yang tidak berwarna putih.

2. Solving atau jawaban. Jadi disini yang ditanya adalah ayam betina yang
tidak berwarna putih, jadi saya membuat rumus yaitu jumlah ayam yang
berwarna putih = jumlah ayam jantan yang berwarna putih ditambah dengan
ayam betina yang berwarna putih. dilambangkan dengan n(ap) =
n(jp) ditambah dengan n(bp) atau ayam betina yang berwarna putih.
Tinggal dimasukan jumlah ayam putih 22 = jumlah ayam jantan putih 7
ditambah karena ayam betina putih belum didapatkan atau diketahui maka
Kita tetap tulis n(bp) setelah itu jumlah ayam jantan putih dipindahkan jadi
negatif —7, jadi22 —7 = n(bp), hasilnya jumlah betina putih = 22
dikurang 7 hasilnya 15 (membuat kotak di hasil 15). 15 ini adalah jumlah
ayam betina yang berwarna putih.

3. Setelah kita mendapatkan ayam betina putih maka sekarang saya akan
mencari jumlah ayam betina. Saya membuat rumus yaitu jumlah ayam =
ayam jantan ditambah ayam betina. Dilambangkan dengan n(a) =
n(j) atau ayam jantan, tambah n(b)atau ayam betina. Setelah itu tinggal
dimasukan n(a) = 40, n(j) 15 + n(b) karena ayam betina belum diketahui
maka kita tetap tulis n(b). Setelah itu jumlah ayam jantan kita pindahkan
kedepan jadi negatif, jadi 40 — 15 = n(b). n(b) = 25. Jadi jumlah ayam
betina adalah 25.

4. Setelah mendapatkan nilai dari ayam betina dan ayam betina yang warna
putih maka sekarang saya akan mencari nilai ayam betina yang tidak
berwarna putih, caranya saya akan mengurangkan jumlah ayam betina
dengan ayam betina yang berwarna putih. Saya rumuskan dengan jumlah
ayam betina yang bukan putih = ayam betina dikurang ayam betina putih.
Jumlah ayam betina yang bukan putih saya lambangkan dengan p€ = jumlah
ayam betina 25 dikurangi jumlah ayam putih 15, jadi p©=10, jadi jumlah
ayam betina yang bukan putih adalah 10 ekor. selesali
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Lampiran 14
TRANSKIP THINK ALOUDS
Nomor. 3 AH

1. Answer, given, dari soal jumlah keseluruhan siswa ada 66, ada yang
menyukai pembelajaran langsung itu = % kali siswa yang menyukai
keduanya. Ada yang menyukai pembelajaran langsung = 9 kali menyukai
yang keduanya. Ask. hanya menyukai pembelajaran daring.

2. Solving. Untuk menyelesaikan ini Kita buat simbol dulu, menyimbolkan,
n(s) = jumlah keseluruhan atau biasa dibilang itu semesta. Untuk
pembelajaran langsung itu n(pl)= pembelajaran langsung, n(pd) itu =
banyak pembelajaran daring, lalu karena yang keduanya belum diketahui
jadi saya simbolkan dengan x saja.

3. Lalu buat rumus. n(s) = n(pl) + n(pd) — x, jadi tinggal diganti sesuai

yang disimbolkan dengan yang sudah diketahui, jadi 66 = gx +9x —x
jadi disini 9x — x kita bisa kurangkan jadi 8x dan disini g bisa kita bagi
jadi 8,5x , jadi tinggal 66 = 8,5x + 8x , karena variabelnya sama juga jadi
bisa langsung dijumlahkan lai itu jadi 16,5x jadi 66 = 16,5x setelah itu 66
dibagi dengan 16,5 = x jadi x = 4. Jadi kesimpulannya adalah jadi yang
menyukai keduanya adalah 4

4. x nyasudah dapat jadi tinggal kita ubah untuk mencari pd nya dan juga kita

ganti x dengan 4 di pl dan pd supaya kita bisa mengetahui nilai atau jumlah
dari pl dan pd. Kita ubah x jadi 4 di pl dan pd untuk membuktikan

kebenaran. pl = %x = %(4) = 34. pd = 9x = 9.4 = 36. Jadi 36 adalah
siswa yang hanya menyukai pembelajaran daring. Pembuktian. 36

(p.daring), 34 (p.langsung) dijumlahkan = 70, lalu kurang 4 (menyukai
keduanya) = 66 (semesta). Ok selesai
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Lampiran 15

TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan ASZ nomor 1
P : Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang dipatkan.?

ASZ : untuk nomor satu itu ada yang diketahui yaitu ada jumlah pembaca
majalah yang diwawancarai berjumlah 40 orang, jumlah pembaca yang
menyukai majalah olahraga dan politik itu ada 5 orang, lalu ada juga yang
tidak menyukai kedua majalah tersebut itu ada 2 kali menyukai politik. lalu
disuruh menentukan banyaknya peminat pembaca majalah olahraga, tapi disini
pembaca politiknya belum diketahui kak.

P : menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?

ASZ : sudah cukup lengkap kak, kita Cuma harus mencari nilai politiknya saja,
baru cari nilai olahraganya.

P : menurut kamu jawabannya berapa ?

ASZ : untuk politiknya 12, dan untuk pembaca yang olahraganya itu 24 orang
kak.

P : apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?
ASZ : sudah benar kak
P :yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin kalau jawabannya benar ?

ASZ : emm, sebentar kak saya lihat dulu, kalau dari hasil perhitungan yang
saya buat disini saya yakin sudah benar kak, karena kita kan cari politiknya
dulu, setelah dapat tinggal diganti dengan nilai x di yang olahraganya. Emm,
tapi hasilnya bisa dibuktikan kak kalau nanti menjumlahkan keseluruhan itu
dapatnya jumlah pembaca yang berjumlah 40 orang.

P : caranya ? apa kamu bisa menuliskan atau membuat pembuktiannya?
Kalau bisa, coba buat pembuktiannya untuk mengetahui kebenaran dari
jawaban yang sudah kamu dapat.

ASZ :iya kak, (menuliskan) jadi pembuktian, disini 5 (dalam irisan) disini 9
(diluar lingkaran), lalu politiknya kan 12 berarti emm 7, karena disini (dalam
irisan) sudah ada 5, lalu olahraganya 24 berarti 24 — 5 kan 19, berarti di sini
(himpunan olahraga) 19. Lalu kemudian kita jumlahkan keseluruhan yang ada
di diagram venn ini kak. Jadi 7 + 5 +19 + 9 = 40. Pas kakak.

P : ok, berarti sudah tepat ya, nah , untuk menyelesaikan soal yang pertama,
strategi apa yang kamu gunakan ?

ASZ : saya pake diagram venn kak.
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P : apakah diagram venn yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal
ini?
ASZ : cocok kak, karena dari soal kan ada yang menyukai keduanya, jadi saya

buat 2 lingkaran yang saling beririsan. Setelah membuat diagram venn ini lalu
saya merumuskan untuk mencari nilai x nya dulu kak.

P :jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal ini dengan
menggunakan diagram venn ?

ASZ : jadi kan untuk menyelesaikan soal kita harus menyelesaikannya dengan
rumus, jadi disini saya buat rumus pake diagram venn, diagram venn yang
beririsan, disini masing-masing saya kurangkan dengan 5, lalu saya
menjumlahkan keseluruhan ini (menunjuk) = 40. Kan kalau buat rumus dari
diagram venn yang sudah saya buat ini, itu mp + yang irisan punya + mo +
tidak keduanya kan, itu sama dengan himpunan semesta jadinya. Sudah tinggal
diselesaikan aja pakai penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, disini
juga ada pindah-pindah posisi, setelah dapat nilai x, kita juga butuh subtitusi
masuk kan ke olahraganya. Itu aja kak, pembuktian juga sebenarnya penting
untuk mengetahui kebenaran jawaban yang sudah kita dapat.

P : ok terima kasih adik

ASZ : iya sama-sama kaka
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Lampiran 16
TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan ASZ nomor 2

P :ok, untuk soal nomor dua, Setelah membaca soal, informasi apa yang kamu
dapatkan.?

ASZ : jadi untuk soal nomor dua kita dapat mengetahui bahwa jumlah ayamnya
ada 40 ekor, kemudian ayam jantan berjumlah 15 ekor, ada jantan berwarna
putih itu berjumlah 7 ekor, dan disini diketahui jumlah ayam putihnya ada 22
ekor.

P :ituyang diketahui ya,? Kalau yang ditanyakan apa ?
ASZ : iya, yang ditanya itu ayam betina yang tidak berwarna putih.

P : ok, dari informasi yang didapat dari soal, menurut kamu soalnya itu sudah
lengkap belum untuk diselesaikan ?

ASZ: belum terlalu lengkap

P :dari jawaban yang sudah didapat itu, jawabannya berapa ?

ASZ : jawabannya 10 ekor

P :apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?

ASZ : jawabannya iya sudah benar.

P : yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin bahwa jawabannya benar ?

ASZ: iya karena saya menggunakan tabel, jadi saya bisa cari jawabannya. Tabel
ini juga sudah yakin benar kak.

P :strategi apa yang kamu gunakan supaya bisa menyelesaikan permasalahan ini
?

ASZ : strateginya saya pakai tabel. Karena himpunan-himpunanya saling
berpotongan kan. Jadi tidak bisa pakai diagram venn, jadi saya pakai tabel.

P : apakah tabel yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini?
ASZ : cocok

P :tadi kan adik bilang bahwa soalnya belum lengkap, lalu jawaban yang sudah
adik dapat itu 10 dan adik bilang jawabannya sudah benar, nah, disini kan
strategi yang adik pakai itu tabel, karena adik bilang berpotongan kan, jadi,
apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan ini dengan
tabel yang adik pakai ?

ASZ : jadi yang dibutuhkan adalah yang pertama-tama kita menggambar tabelnya
dulu, lalu kita masukan yang sudah diketahui dari soal, ada ayam jantan dan
ayam betina, lalu ada ayam putih dan ayam bukan putih, disini adalah total
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keseluruhan. Nah yang ditanyakan dari soal kan ayam yang bukan putih, saya
taru tanda tanya disini. Lalu kita isi semua yang ada dalam tabel, ayam jantan
yang earna putih itu ada 7, ayam jantan bukan putih itu tidak ada ya atau tidak
diketahui, dan jumlah ayam jantan kan 15, terus ayam betina yang warna putih
belum ada, ayam betina bukan putih juga belum diketahui dan jumlah ayam
betinanya juga belum diketahui. Terus jumlah ayam putih ada 22, jumlah ayam
bukan putih juga belum diketahui, lalu total keseluruhan ayamnya itu ada 40.
Nah untuk yang belum diketahui semua ini saya beri huruf atau lambang,
setelah itu saya mencari nilai dari huruf-huruf yang ada dalam tabel ini. Saya
pakai rumus penjumlahan dan pengurangan. Saya cari duluan tu yang kalau
dijumlahkan disitu Cuma ada satu huruf, supya bisa dijumlahkan gitu kak, jadi
7+a=15, a=15-7, jadi a=8. Samapai seterusnya, sampai dapat yang ditakan
itu, jadi jumlah ayam bukan putih itu 10 berdasarkan hasil yang telah
diperoleh.

P : ok terima kasih adik
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Lampiran 17
TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan ASZ nomor 3

P : ok, untuk soal nomor tiga, Setelah membaca soal, informasi apa yang kamu
dapatkan.?

ASZ :dari informasi yang diketahui itu jumlah siswa ada 66 siswa, suka
pembelajaran langsung-ada 17/2 kali banyak siswa yang menyukai kedua
pembelajaran tersebut, yang suka pembelajaran daring ada 9 kali siswa yang
menyukai keduanya. Tapi yang keduanya itu belum diketahui. Jadi disini saya
lambangkan dengan x.

P :laluyang ditanyakan apa ?

ASZ : Lalu ditanyakan itu siswa yang menyukai pembelajaran daring.
P : menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?
ASZ : sudah cukup lengkap, tapi kita cari nilai x nya dulu

P : menurut kamu jawabannya berapa ?

ASZ : jawabannya 36, karena kita sudah dapat nilai x nya 4 tinggal dikalikan saja
dengan 9.

P :apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?
ASZ : iya sudah benar
P :yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin bahwa jawabannya benar ?

ASZ : em, kalau menurut saya yang sudah saya selesaikan ini sudah benar, tapi
kalau mau pakai pembuktian kaya nomor satu itu bisa kak supaya tidak ragu
ya kak.

P :apakah adik bisa membuat pembuktiannya ?
ASZ : bisa kak.
P :coba adik tuliskan.

ASZ : pembuktian, 17/2x=17/2(4)=34. Jadi untuk pembelajaran langsungnya itu
34, dan tadi pembelajaran daring itu 36, tinggal kita jumlahkan 34+36=70,
lalu dikurangi dengan yang menyukai keduanya tadi itu 4, jadi 70-4 itu 66.
Nah 66 ini adalah himpunan semesta atau jumlah keseluruhan siswa kak.
Begitu kak

P : ok adik, jadi untuk menyelesaikan soal yang ketiga ini, strategi apa yang kamu
gunakan ?

ASZ : saya membuat rumus pakai diagram venn
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P :apakah diagram venn yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini?

ASZ : iya cocok karena menyukai keduanya, jadi otomtis kan beririsan, jadi saya
bisa menyelesaikannay pakai lingkarannya beririsan.

P :jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

ASZ : jadi seperti yang sudah saya jelaskan tadi kak yang dibutuhkan itu harus
mencari nilai x nya dulu, disini saya membuat rumus dengan diagram venn
yang saling beririsan. Nah disini juga saya masing-masing dari kedua
himpunan ini saya kurangkan denga x supaya pada saat saya menyelesaiakn
itu bisa diselesaikan karena nanty ada yang bisa saling menghilangkan
disini. Tinggal dijumlahkan keseluruhan saja yang sama dengan nya itu 66
yang berart semesta pembicaraan. Setelah dapat nilai x nya 4 baru
dimasukan ke olahraga, kita ganti x dengan 4, karena yang ditanyakan disini
kan oalhraga kan kan kak. Begitu kak, jadi dapatnya itu 36

P : terima kasih adik.

ASZ : iya kakak sama-sama
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Lampiran 18
TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan AFW
P : Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu dapatkan.?

AFW : informasi yang saya dapatkan dari soal yang pertama yaitu ada jumlah
pembaca yang diwawancarai tentang majalah olahraga dan majalah
politik, ada yang menyukai keduanya, dan ada yang tidak menyukai
keduanya.

P :apayang diketahui dari soal ?

AFW : yang diketahui dari soal yaitu jumlah pembaca 40 orang, yang menyukai
kedua majalah olahraga dan politik ada 5 orang, yang tidak menyukai kedua
majalah ada 9 orang, yang menyukai majalah olahraga ada 2 kali yang
menyukai majalah politik.

P :kalau yang ditanyakan dari soal apa ?

AFW : yang ditanyakan yang menyukai majalah olahraga.

P : menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?

AFW : menurut saya sudah cukup lengkap kak

P : menurut kamu jawabannya berapa ?

AFW : dari hasil yang saya bikin hasil jawabannya 24

P : apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?

AFW : sudah benar kak

P - yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin kalau jawabannya benar ?

AFW : saya yakin jawabannya benar kak, karena disini saya membuat pembuktian.
Jadi dari hasil keseluruhan yang sudah diketahui, saya menjumlahkan
semuanya dan hasilnya adalah himpunan semesta, atau semesta
pembicaraan kak.

P : nah, untuk menyelesaikan soal yang pertama, strategi apa yang kamu
gunakan ?

AFW : untuk soal yang pertama, saya menggunakan diagram venn yang kedua
himpunannya beririsan. Lalu saya taru 5 di dalam irisan, 40 saya letakan di
semesta, yang disini yang olahraga saya taru 2p dan disebelah yang politik
saya taru p, dan diluar lingkaran saya taru 9 yang tidak keduanya, untuk bisa
menjumlahkan keseluruhannya masing-masing saya kurangkan dengan 5
sesuai dengan yang irisan punya supaya saat nanti dijumlahkan ada yang
bisa disederhanakan kak. Karena saya mau cari nilai P nya dulu kak.
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P : apakah diagram venn yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini?

AFW : menurut saya cocok karena yang diketahui dari soal itu ada majalah
olahraga dan majalah politik, dan ada juga yang menyukai keduanya, jadi
saya membuat diagram venn seperti ini yang mempunyai irisan.

P :jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

AFW: jadi untuk menyelesaikan soal disini kan pertanyaannya yang menyukai
majalah olahraga, dan diketahui disini kan majalah olahraga itu ada 2 kali
majalah politik, itu berarti majalah olahraga sama dengan 2 dikalikan
dengan majalah politik, namun disini majalah politiknya belum diketahui,
jadi kita harus mencari nilai politiknya dulu baru bisa dikalikan dengan 2,
baru bisa mendapat hasil olahraga. Setelah dapat jawaban akhir saya
melakukan pembuktian kembali dengan cara memasukan ulang yang telah
diketahui semuanya kedalam diagram venn baru saya menjumlahkan
semuanya dapat jumlah keseluruhan pembaca yaitu 40.
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Lampiran 19

TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan AFW

P

- ok, untuk soal nomor dua , Setelah membaca soal, informasi apa yang

kamu dapatkan.?

AFW

P
AFW
P

ekor
P

AFW :

AFW :

P
1)

AFW

. jadi informasi yang saya dapatkan dari soal nomor dua adalah yang
diketahui ada 40 ekor ayam yaitu jumlah keseluruhan, 15 ayam jantan, 7
ayam jantan yang berwarna putih dan 22 ekor jumlah ayam yang berwarna
putih dan yang ditanyakan adalah jumlah ayam betina yang tidak berwarna
putih.

: menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?

: cukup lengkap kak

- menurut kamu jawabannya berapa ?
AFW :

menurut saya jumlah ayam betina yang tidak berwarna putih berjumlah 10

: apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?
iya benar
: yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin bahwa jawabannya benar ?

saya yakin jawabannya benar kak, karena pada soal terdapat himpunan
yang berpotongan, oleh sebab itu saya menggunakan tabel untuk
menyelesaikan soal ini, karena kalau menggunakan tabel jawabannya sudah
teruji pasti benar, karna kita kan menjumlahkan dan mengurangkan yang ada
dalam tabel.

: nah, untuk menyelesaikan soal yang kedua, strategi apa yang kamu gunakan

: untuk soal yang kedua, seperti yang sudah saya jelaskan tadi saya
menggunakan tabel untuk mendapatkan nilai ayam yang bukan putih. Jadi
saya membuat tabel yang berpotongan, jadi disini saya taru ayam putih,
disini saya taru ayam bukan putih, lalu disni saya taru jantan, yang disini
saya taru betina. Dibawah sini total keseluruhan. Kemudian saya isi, yang
jantan putihnya 7, jantan bukan putih belum diketahui jadi saya taru nila a,
lalu 15 untuk jumlah ayam, selanjutnya yang betina putih belum diketahui
jadi saya taru y, yang bukan putih saya taru x, dan untuk jumlah keseluruhan
ayam betina juga belum diketahui. Selanjutnya untuk total keseluruhan ayam
putih 22, jumlah keseluruhan ayam bukan putih belum diketahui jadi saya
simbolkan saja dengan b, dan untuk total keseluruhan ayam jantan dan betina
40 disini. Lalu untuk mencari nilai x nya saya mencari nilai y dulu, lalu b,
lalu z, dan baru saya bisa mencari nilai x nya kak.



127

P : apakah tabel yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini?

AFW : iya cocok karena himpunan yang diketahui berpotongan dan tidak bisa
menggunakan diagram venn, jadi saya pakai tabel kak.

P :jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

AFW : jadi seperti yang sudah saya jelaskan tadi kak, yang ditanyakan itu kan ayam
yang bukan putih, jadi saya mencari nilai ayam putih dulu dan ayam betina
baru saya bisa cari ayam yang bukan putih. Saya pakai tabel untuk mencari
nilai-nilai yang sudah saya isi dengan penyimbolan ini kak, pakai operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan dan pindah-pindah posisi. Jadi saya
bisa menemukan semua jawabannya kak.
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Lampiran 20
TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan AFW nomor 3

P - ok, untuk soal nomor tiga , Setelah membaca soal, informasi apa yang
kamu dapatkan.?

AFW : kalau nomor 3 informasi yang diketahui disini itu ada jumlah siswa nya 66
orang, banyak siswa yang menyukai pembelajaran langsung 17/2 kali banyak
siswa yang menyukai keduanya, ada juga siswa yang menyukai pembelajaran
daring yaitu 9 kali banyak siswa yang menyukai keduanya. Dan yang
ditanyakan disini adalah banyak siswa yang hanya menyukai pembelajaran
daring saja.

P : menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?

AFW : iya sudah

P : menurut kamu jawabannya berapa ?

AFW : banyaknya yang menyukai pembelajran daring 36 orang kak.

P : apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?

AFW : iya benar

P :yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin bahwa jawabannya benar ?

AFW : saya yakin jawabannya benar kak, karena setelah saya kalikan dengan yang
pembelajaran langsung ini kak (menunjuk) dan pembelajaran daring lalu
setelah saya melakukan pembuktian itu bisa di terima. Maksudnya setelah
saya jumlahkan keseluruhan pl dan pd lalu dikurangi x nya itu dapatnya
jumlah keseluruhan yaitu 66 yang ini kak (menunjuk).

P : ok, untuk menyelesaikan soal yang ketiga, strategi apa yang kamu gunakan
?

AFW : disini saya membuat diagram venn yang saling beririsan, kemudian saya
mencari nilar x nya dulu.

P : apakah diagram venn yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini?

AFW : iya cocok karena disoal kan menyukai keduanya, jadi saya pakai irisan dua
himpunan, lalu saya mengurangkan pl dengan x dan pd dengan x juga.

P :jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

AFW : untuk menyelesaikan soal ini yang saya butuhkan adalah rumus untuk
mencari nilai x terlebih dahulu. Rumusnya saya buat diagram venn, lalu
masukan yang sudah diketahui tadi yaitu pl+x+pd=66 kak. Setelah dapat
hasil x nya baru bisa mengalikannya dengan 9.
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Lampiran 21

TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan AH nomor 1

P
AH

AH

AH

AH

AH

-0 T

AH

AH

AH

AH

: Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu dapatkan.?

: informasi yang saya dapat disini yang diketahui 40 orang pembaca majalah,
diketahui 5 orang suka membaca majalah tentang politik dan olahraga, 9
orang yang tidak menyukai keduanya.-Banyak pembaca yang menyukai
majalah olahraga 2 kali banyak pembaca yang menyukai majalah politik. dan
yang ditanyakan pada soal yaitu banyak pembaca yang menyukai majalah
olahraga.

: menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?
- menurut saya sudah cukup lengkap kak
: menurut kamu jawabannya berapa ?
: untuk majalah olahraga jawabannya 24
: apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?
: sudah benar kak
- yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin kalau jawabannya benar ?

: karena sudah saya buktikan dengan membuat pembuktian kak.

: nah, untuk menyelesaikan soal yang pertama, strategi apa yang kamu gunakan

: strateginya kak? Untuk strateginya sendiri saya menyelesaikan permasalahan
dengan rumus. Jadi rumusnya itu n(s)=n(p)+n(0)-x+y

: apakah rumus yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini?

: cocok

: kenapa rumus seperti ini yang dipakai,? Bagaimana adik bisa bilang bahwa
cara seperti ini cocok dengan menyelesaikan soal ini?

: karena saya pikir kalau saya menjumlahkan keseluruhan ini harus dapat
jumlah seluruhnya. Tapi kalau irisan kan berarti ya harus dikurangkan. Jadi
saya menjumlahkan kedua himpunan dimana politik tambah olahraga
tambah dengan yang bukan olahraga politik, lalu karena ada yang keduanya
jadi saya kurangkan. Kan biasanya kalau yang keduanya tu berarti irisan,
dan kalau irisan kan berarti pengurangan juga.

- lalu langkah selanjutnya bagaimana ?

: setelah merumuskan kak, saya tinggal ganti saja kak, untuk n(p) nya saya tulis
tetap p karena p nya itu belum diketahui, kalau n(o) nya saya taru 2p, lalu
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kurangi dengan 5 karena x itu 5, lalu untuk y saya taru 9, kemudian disini ada
yang bisa disederhanakan.kan biasanya kalau di aljabar itu suku-suku sejenis
bisa di operasikan.

P : jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

AH : saya buat rumus, lalu cari nilai p nya dulu, kalau sudah dapat p saya kalikan
dengan 2. Karena yang ditanyakan disini kan yang olahraganya jadi 12 dikali
2 hasilnya 24. Baru saya buat pembuktian. Dan ternyata hasil yang tadi p itu
saya dapat benar, jadi sudah kak
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Lampiran 22

TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan AH nomor 2

P : ok, untuk soal nomor dua, Setelah membaca soal, informasi apa yang kamu
dapatkan.?

AH : untuk number three, yang diketahui disuatu kandang terdapat 40 ekor ayam,
yang berarti jumlah ayam 40 ekor, lalu-15 ekor jantan, dan didalam ayam
jantan terdapat 7 ekor yang berwarna putih, diketahui juga bahwa ayam
putih keseluruhan berjumlah 22 ekor.

P :lalu apa yang ditanyakan dari soal ?

AH : banyak ayam betina yang tidak berwarna putih

P :menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?

AH : soalnya saya kira sudah kak, awalnya saya kesulitan, saya bingung, tapi
setelah dipikir-pikir, dan saya memahami soal, memahami makna nya kak,
itu saya kira saya paham apa yang harus saya cari dulu.

P : menurut kamu jawabannya berapa ?

AH : yang ditanyakan kak itu ayam betina bukan putih, jawabannya itu 10 ekor.

P :apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?

AH : iya ini sudah benar

P :yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin bahwa jawabannya benar ?

AH : sebentar saya lihat dulu, iya ini sudah benar kak,

P : ok, untuk menyelesaikan soal yang kedua, strategi apa yang kamu gunakan ?

AH : untuk menyelesaikan soal yang kedua, disini saya mencari jumlah ayam
betina putihnya dulu, lalu saya cari jumlah ayam betina, baru kemudian saya
cari jumlah ayam betina yang bukan putih.

P : bagaimana cara mencarinya, bagaimana rumus seperti ini bisa kamu

gunakan.?

AH : kan pertanyaannya disini ayam betina yang tidak berwarna putih, lalu yang

diketahui kan jumlah keseluruhan ayam ada 40, lalu ayam jantan 15, didalam
ayam jantan ada 7 berwarna putih, lalu diketahui juga jumlah keseluruhan
ayam putih itu ada 22 ekor. Nah saya pikir kalau nanti saya menjumlahkan
ayam betina warna putih dan ayam jantan warna putih maka itu adalah
jumlah keseluruhan ayam berwarna putih. Jadi karena ayam jantan putih dan
keseluruhan ayam putih sudah diketahui jadi gampang saja kita mencarinya.
Disini saya buat rumus untuk mencari ayam betina putih yaitu n(ap) atau
ayam putih = n(jp) atau banyak jantan putih di tambah n(bp) atau ayam
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betina putih. Tinggal dimasukan n(ap) nya 22=7+n(bp), karena n(bp) nya
belum diketahui maka tetap ditulis n(bp). Kemudian 7 nya pindah posisi jadi
kurang 7 disini, 22 — 7 = n(bp), jadi n(bp)=15. Nah 15 ini jumlah ayam betina
putih. lalu saya cari ayam betina, saya pikir kalau saya menjumlahkan ayam
betina dan ayam jantan maka hasilnya adalah jumlah keseluruhan ayam.
Jadi saya buat rumus, n(a) atau banyak ayam = n(j) atau banyak jantan +
n(b) atau ayam betina. Lalu tinggal di ganti dengan yang sudah diketahui.
N(a) nya kan 40=ayam jantannya kan 15 + n(b) karena ayam betina belum
diketahui jadi tetap tulis n(b). Kemudian tinggal 15 nya pindah posisi jadi
40-15=25, 25 ini adalah jumlah ayam betina. Nah untuk mencari jumlah
ayam betina yang bukan warna putih, berarti saya pikir saya harus
mengurangkan jumlah ayam betina dengan betina yang warna putih. karena
kan yang ditanya Cuma betina bukan putih, lalu tinggal 25-15=10. Kan
biasanya kalau didalam ayam betina ada yang berwarna putih dan ada yang
selain putih, kalau didalam 25 ayam betina ini 15 warnanya putih, berarti
sisanya itu yang selain putih atau bukan putih. jadi saya langsung kurangkan
saja.

P : apakah rumus seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini ?
AH : saya rasa cocok.
P :jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

AH : untuk menyelesaikan soal ini yang saya butuhkan adalah mencari jumlah
ayam betina putih dulu, baru kemudian jumlah ayam betinanya, baru
kemudian ayam betina yang tidak putih. Saya cari tu berdasarkan yang
diketahui dari soalnya

P : ok cukup deh, terimakasi arya

AH : sama- sama kak
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Lampiran 23
TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dilakukan dengan AH nomor 3
P : Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu dapatkan.?

AH : informasi yang saya dapat disini yang diketahui jumlah keseluruhan siswa
ada 66 orang, yang menyukai pembelajaran daring ada 17/2 kali yang
menyukai keduanya. Lalu disuruh menentukan yang hanya menyukai
pembelajaran daring.

P : menurut kamu soalnya sudah lengkap belum untuk diselesaikan ?
AH : menurut saya iya sudah cukup lengkap kak

P : menurut kamu jawabannya berapa ?

AH : untuk yang menyukai pembelajaran daring jawabannya 36

P : apakah jawaban yang disampaikan sudah benar ?

AH :iyasudah

P : yakin benar ? apa yang membuat kamu yakin bahwa jawaban yang kamu
dapat itu benar?

AH : karena bisa dibuktikan dengan pembuktian yang sudah saya buat kak.

P :nah, untuk menyelesaikan soal yang ketiga, strategi apa yang kamu gunakan
?

AH : kalau yang nomor tiga, saya membuatnya sama kak seperti nomor satu, yaitu
membuat rumus.

P : rumus seperti apa yang kamu gunakan.

AH : n(s)=n(pl)+n(pd)-x

P : apakah rumus yang seperti ini cocok untuk menyelesaikan soal ini?
AH : cocok

P : kenapa rumus seperti ini yang dipakai,? Bagaimana adik bisa bilang bahwa
cara seperti ini cocok dengan menyelesaikan soal ini?

AH : iya kak disini kan yang diketahui itu ada pembelajaran langsung dan
pembelajaran daring, lalu ada yang menyukai keduanya dan ada juga jumlah
keseluruhan. Disini saya mengujinya dengan menjumlahkan yang sudah
diketahui yang pembelajaran langsung dijumlahkan dengan pembelajaran
daring, lalu saya kurangkan dengan yang menyukai keduanya itu sama
dengan jumlah keseluruhannya. Karena di masing-masing ini kan dia punya
yang keduanya kan sudah sama yaitu x x nya nhi kak jadi kalau pakai rumus
seperti ini cocok saja, karena sudah langsung bisa disederhanakan.
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P :lalu langkah selanjutnya bagaimana ?

AH : setelah itu saya masukan gantikan yang rumus tadi ni kak yang saya pakai
simbol tadi, saya masukan jadinya n(s) itu 66, n(pl) itu 17/2x, n(pd)9x, dan x
itu tetap x kak karena belum diketahui kan. Lalu disini ada yang bisa
disederhanakan 9x-x itu 8x karena kan x dan x sama jadi bisa di kurangkan.
Lalu setelah dapat hasil x nya 4 baru dikalikan dengan 9.

P :jadi, apa saja hal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

AH : disini saya buat penyimbolan dulu kak, baru saya buat rumus, setelah itu
mencari nilai yang harus dicari terlebih dahulu yaitu yang menyukai
keduanya, setelah dapat baru bisa di masukan ke pertanyaan tadi. Yang
ditanyakan kan olahraganya kak jadi kita ganti saja x nya dengan 4 baru 9
dikali 4 itu sama dengan 36.

P :terima kasih arya

AH : sama-sama kak
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Lampiran 24

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran 25

HASIL PEKERJAAN SISWA
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Hasil Pekerjaan ASZ Nomor 2
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Hasil Pekerjaan ASZ Nomor 3



140

Hasil Pekerjaan AH Nomor 1
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Hasil Pekerjaan AH Nomor 2
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Hasil Pekerjaan AH Nomor 3
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Hasil Pekerjaan AFW Nomor 1
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Hasil Pekerjaan AFW Nomor 2
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